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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk-Nya yang paling sempurna dan sebaik-

baiknya ciptaan dibandingkan makhluk-makhluk-Nya yang lain. Manusia 

dilengkapi akal untuk berfikir yang membedakannya dengan binatang. Dengan 

kata lain, manusia harus selalu menjaga perilakunya, baik dalam hubungannya 

dengan Allah, sesama manusia maupun alam di sekitarnya. Oleh karena itulah, 

manusia perlu memiliki kode etik, yang mana dengan adanya pola aturan-

aturan tentang berperilaku maka dapat memberikan kebaikan kepada manusia 

itu sendiri. Karena akhlak yang baik adalah cerminan baiknya akidah dan 

syariat islam yang diyakini seseorang. 

Etika ataupun akhlak dalam  Islam adalah suatu hal yang sangat penting 

yang harus dimiliki oleh seorang manusia, karena apabila kita tidak 

mengetahui kode etik maka kita akan sulit untuk melaksanakan hidup kita 

dengan teratur. Mengenai proses kejadian manusia, dalam Al-Qur’an (QS.AL-

Hijr (15) : 28-29) diterangkan bahwa manusia diciptakan dari tanah dengan 

bentuk yang sebaik-baiknya kemudian ditiupkan ruh kepadanya hingga 

menjadi ruh kepadanya hingga menjadi hidup. Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar mahasiswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 



2 
 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. Pada dasarnya pendidikan memberikan kita pengetahuan 

bagaimana bersikap, bertutur kata dan mempelajari perkembangan agama. 

Oleh karena itu pendidikan memberi pengaruh yang sangat besar terhadap 

perilaku dan tingkah laku seseorang.  

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA 

RIAU) merupakan lembaga penyedia pendidikan yang berbasis Islami. 

Universitas ini tidak hanya membentuk mahasiswa dan alumni paham 

pendidikan Islami, yang merujuk pada pembentukan akhlak, aqidah dan iman 

tetapi juga pendidikan umum, yang merujuk pada pengubahan sikap dan 

pengembangan keterampilan yang dimiliki. Tujuan Pendidikan baik secara 

Islam dan umum hampir memiliki kesamaan yaitu mendapatkan kesuksesan. 

Apabila digabungkan maka tujuan pendidikan adalah upaya untuk meraih 

kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. Sehingga di sini dibutuhkan yang 

namanya kode etik.  

Di mana Kode Etik Mahasiswa merupakan seperangkat peraturan yang 

mengatur sikap, perkataan, perbuatan, penampilan dan busana mahasiswa 

selama ia menjadi mahasiswa. Perkembangan gaya berbusana tidak bisa di 

pungkiri lagi akan selalu mengalami perubahan setiap tahun pasti ada mode-

mode terbaru dalam hal berbusana. Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

pun mengikuti perkembangan mode busana dari perkembangan mode setiap 

tahunnya akan berdampak pada kode etik berbusana bagi Mahasiswa di UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. Kebebasan yang sangat sering dilakukan mahasiswa 
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di lingkungan kampus maupun saat kuliah adalah kebebasan berbusana. 

Mahasiswa tidak lagi mengindahkan Kode Etik yang sudah ditetapkan kampus. 

Kenyataan seperti itu tidak semua dosen memperhatikan busana 

mahasiswanya, namun sebagaian besar, dosen tidak suka melihat mahasiswa 

memakai pakaian yang santai. Mahasiswa yang berbusana santai dianggap 

tidak sopan, bahkan tidak mematuhi peraturan dalam Kode Etik mahasiswa. 

Kode etik berbusana mahasiswa secara jelas menyatakan bahwa 

pakaian yang menutup aurat, serta tidak transparan dan tidak ketatat adalah 

pakaian yang diwajibkan di kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Sehingga 

jika ada mahasiswa atau mahasiswi yang memakai pakaian yang ketat atau 

transparan berarti sama saja memperlihatkan auratnya. Karena pada dasarnya 

berbusana adalah untuk menutup aurat. Ketimpangan tersebut di atas antara 

kode etik dan tata tertib dengan kenyataan di lapangan berarti ada masalah 

yang harus dilakukan penelitian. 

Agar seseorang dapat menjalankan kehidupan dengan baik tanpa 

melakukan pelanggaran tentunya ada aturan yang mengatur apakah itu berupa 

adat istiadat, hukum dan aturan. Aturan yang dimaksudkan pada penelitian ini 

adalah Kode Etik mahasiswa yang mengatur mahasiswa untuk melakukan 

kehidupan sebagai mahasiswa UIN Suska Riau secara tertib dan baik di 

lingkungan kampus maupun di luar lingkungan kampus (di masyarakat).  

Untuk dapat merubah perilaku mahasiswa tidak cukup dengan penerapan Kode 

Etik mahasiwa saja. Semua pihak harus ikut terlibat mulai dari yang terkecil 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, peran ulama dan peran 
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universitas hanya sebagain kecil dari untuk membentuk perilaku mahasiswa 

menjadi lebih baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Kode 

Etik mahasiswa terhadap perilaku mahasiswa di UIN Suska Riau. Penerapan 

Kode Etik mahasiswa belum seutuhnya dapat merubah perilaku mahasiswa. 

Sebab, belum maksimalnya penerapan sanksi bagi pelanggar Kode Etik 

mahasiswa. penerapan kode etik mahasiswa belum seutuhnya dapat merubah 

perilaku mahasiswa yang tercantum dalam kewajiban umum kode etik 

mahasiswa yaitu : 

1). Menjunjung tinggi ajaran Islam dan berakhlakul karimah 

2). Menjaga dan memelihara nama baik almamater UIN Suska Riau 

3). Mentaati semua ketentuan 

Wawancara mengenai penerapan Kode Etik Mahasiswa kepada Bapak Dr. 

Thohirin, M.Pd yang menjabat sebagai Wakil Rektor III UIN Suska Riau 

“Penerapannya sudah dilakukan, tetapi kalau dibilang sudah 

maksimal atau tidaknya itu belum berjalan dengan maksimal, 

siapapun yang bersalah harus kita proses tapi harus sesuai dengan 

prosedur. Penerapan kode etik  yang tidak berjalan di fakultas itu 

adalah masalah pakaian dan belum dijalankan sepenuh oleh 

fakultas, karena yang menerapkannyakan adalah fakultas dan yang 

setiap hari mengawasi adalah fakultas ketika perkuliahan. 

Misalnya dikelas mahasiswa yang melanggar kode etik berbusana, 

dosen melaporkan kepada dekan atau kebagian akademik, dan 

nantik WDIII yang menindak lanjuti, misalnya mengadakan 

pengawasan dan disesuaikan dengan kode etik. Yang mempunyai 

mahasiswa adalah fakultas, yang tau kondisi persis dilapangan 

adalah fakultas”. 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan yang 

dilakukan di kampus UIN SUSKA RIAU belum berjalan dengan maksimal dan 
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perlu adanya pengawasan yang lebil optimal oleh masing-masing Fakultas 

yang ada di kampus. Pelanggaran Kode Etik yang dilakukan oleh Mahasiswa 

bisa langsung di lakukan pengawasan dan di proses oleh perangkat yang ada di 

Fakultas seperti Dosen, bagian Akademik dan WD III. 

TABEL 1.1: TENTANG PENETAPAN SANKSI KODE ETIK 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN  SYARIF KASIM 

RIAU TAHUN 2014 DAN 2016 

No Nama NIM Pelanggaran Sanksi Tahun 

1 Devi mei 

riska 

11114200670 pelanggaran 

berat terhadap 

Kode Etik 

Mahasiswa  

pasal 10 ayat 3 

Memberhenti

kan dengan 

tidak hormat 

sebagai 

mahasiswa 

UIN Suska 

Riau 

2014 

2 Sepriandi 

dwi saputra 

11011102599 pelanggaran 

berat terhadap 

Kode Etik 

Mahasiswa  

pasal 10 ayat 3 

Memberhenti

kan dengan 

tidak hormat 

sebagai 

mahasiswa 

UIN Suska 

Riau 

2014 

3 Khairur 

rahmah 

11213200601 pelanggaran 

berat terhadap 

Kode Etik 

Mahasiswa  

pasal 10 ayat 3 

Memberhenti

kan dengan 

tidak hormat 

sebagai 

mahasiswa 

UIN Suska 

Riau 

2014 

4 Poppi lovita 

hendri 

11014200849 pelanggaran 

berat terhadap 

Kode Etik 

Mahasiswa  

pasal 10 ayat 3 

Memberhenti

kan dengan 

tidak hormat 

sebagai 

mahasiswa 

UIN Suska 

Riau 

2014 

5 Zulfahmi 11213102462 pelanggaran 

berat terhadap 

Kode Etik 

Mahasiswa  

pasal 10 ayat 3 

Memberhenti

kan dengan 

tidak hormat 

sebagai 

mahasiswa 

UIN Suska 

2014 
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Riau 

6 Amal Fiza 11352103592 Menscan 

tandatangan 

Dekan 

Berupa 

penangguhan 

atau 

pembatalan 

mata kuliah 

“praktikum 

tata letak” 

yang 

telah/sedang 

diikuti yang 

bersangkutan.  

2016 

7 Maya 

Novita Sari 

11352201954 Menscan 

tandatangan 

Dekan 

Berupa 

penangguhan 

atau 

pembatalan 

mata kuliah 

“praktikum 

tata letak” 

yang 

telah/sedang 

diikuti yang 

bersangkutan. 

2016 

8 Seh Ahmad 11252100838 Memalsukan 

tandatangan 

penasehat 

akademik 

Berupa 

penangguhan 

pendaftaran 

untuk  

menyelesaika

n Tugas 

Akhir (TA) 

Selama satu 

semester 

(semester 

genap 

2015/2016) 

2016 

9 Azwir 

Irfanda 

11353102055 Manipulasi dan 

melakukan E-

Data di iraise 

Skorsing 

mengikuti 

perkulihan 

selama dua 

semester, 

terhitung 

semester 

ganjil dan 

genap tahun 

akademik 

2016/2017 

2016 
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(semester 

depan). 

10 Wahyu Eko 

Saputro 

11251100646 Kasus Asusila 

yang dilakukan 

tidak terikat 

dengan 

perkawinan. 

DO (Drop 

Out) 

2016 

11 Fitri Yanti 11353206271 Kasus Asusila 

yang dilakukan 

tidak terikat 

dengan 

perkawinan. 

DO (Drop 

Out) 

2016 

12 Vera Wati 11354203322 Kasus Asusila 

yang dilakukan 

tidak terikat 

dengan 

perkawinan. 

DO (Drop 

Out) 

2016 

Sumber Data :  Uin Suska Riau 2016 

 Pada tahun 2016 tepatnya pada tanggal Tanggal 27 Juni 2016 di 

Fakultas Pertanian dan Peternakan Sdr. Engki Saputra melakukan 

pelanggaran pada saat menjadi Koordinator Lapangan Demonstrasi, yaitu 

menimbulkan beberapa kerusakan pada sekretariat BEM UIN SUSKA RIAU, 

maka sesuai dengan Kode Etik Mahasiswa UIN Suska Riau 2016 pasal 19 

Ayat 1, merekomendasikan untuk pemberian sanksi dengan mengganti barang 

yang rusak dan atau dilakukan skorsing dua semester kepada mahasiswa 

tersebut. 

 

Penerapan Kode Etik Mahasiswa di tahun 2014 diduga belum berjalan 

maksimal. Pasalnya masih terlihat sejumlah pelanggaran yang dilakukan 

mahasiswa. Misalnya, pelanggaran berat terhadap Kode Etik Mahasiswa  pasal 

10 ayat 3 yaitu melakukan perbuatan zina baik di dalam maupun di luar 

kampus. Sedangkan Penerapan Kode Etik Mahasiswa di tahun 2016 masih 

terlihat sejumlah pelanggaran yang dilakukan mahasiswa. Misalnya,  menscan 

tanda tangan Dekan, memalsukan tanda tangan Penasehat Akademik, 

Manipulasi dan melakukan E-Data di iraise, Kasus Asusila yang dilakukan tidak 

terikat dengan perkawinan, dan melakukan pelanggaran pada saat menjadi 
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Koordinator Lapangan Demonstrasi, yaitu menimbulkan beberapa kerusakan 

pada sekretariat BEM UIN SUSKA RIAU. 

Berikut adalah jumlah mahasiswa/idi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau: 

Tabel 1.2: Jumlah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau Menuruf Fakultas yang Aktif pada Semester Ganjil T.A 

2015-2016 

NO Fakultas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Ekonomi dan Ilmu Sosial 2.065 3.036 5.101 

2 Psikologi 297 986 1.283 

3 Syariah dan Ilmu Hukum 1.979 1.882 3.861 

4 Pertanian dan Peternakan 1.030 605 1.635 

5 Dakwah dan Komunikasi 1.284 1.407 2.691 

6 Ushuluddin 317 243 560 

7 Tarbiyah dan Keguruan 1.387 5.041 6.428 

8 Sains dan Teknoligi 2.976 1.568 4.544 

 Jumlah 11.335 14.768 26.103 

 Sumber Data : Uin Suska Riau 2016 

Berdasarkan data jumlah mahasiswa Uin Suska Riau di tahun 

2015/2016 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki jumlah mahasiswa/i 

yang paling banyak yaitu 6.428 orang, dan Fakultas Ushuluddin memiliki 

jumlah mahasiswa/i yang paling sedikit yaitu 560 orang. 

Penerapan kode etik mahasiswa diduga belum berjalan maksimal. 

Pasalnya masih terlihat sejumlah pelanggaran yang dilakukan mahasiswa. 

Misalnya, mahasiswa yang menscan tanda tangan Dekan, memalsukan tanda 

tangan Penasehat Akademik, Manipulasi dan melakukan E-Data di iraise, Kasus 

Asusila yang dilakukan tidak terikat dengan perkawinan, melakukan pelanggaran 

pada saat menjadi Koordinator Lapangan Demonstrasi, yaitu menimbulkan 

beberapa kerusakan pada sekretariat BEM UIN SUSKA RIAU, dan mahasiswa 
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yang melakukan pelanggaran berat terhadap Kode Etik Mahasiswa  pasal 10 

ayat 3 yaitu melakukan perbuatan zina baik di dalam maupun di luar kampus. 

Agar kode etik mahasiswa UIN Suska Riau yang mengatur tentang 

ketentuan umum dapat berjalan dengan baik dalam arti diikuti oleh seluruh 

mahasiswa tanpa pengecualian.Tentunya pihak universitas bekerjasama dengan 

unit yang lain terutama pihak fakultas untuk terus memikirkan regulasi yang 

tepat dalam menerapkan kode etik mahasiswa dengan kondisi UIN Suska Riau 

saat ini sebagai kampus Islam madani. 

Dari berbagai pemaparan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti dan mengambil judul “ANALISIS PENERAPAN KODE ETIK 

MAHASISWA BERDASARKAN SURAT KEPUTUSANREKTOR 

NOMOR 1795/R/2014 TENTANG KODE ETIK DAN TATA TERTIB 

MAHASISWA DI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF 

KASIM RIAU”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Adapun  perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Kode Etik Mahasiswa di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau?  

2. Apa saja kendala dalam penerapan Kode Etik Mahasiswa di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai sasaran yang 

hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya jelas 

diketahui sebelumnya. 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penerapan Kode Etik Mahasiswa di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Untuk mengetahui kendala dalam penerapan Kode Etik Mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara akademis penelitian ini syarat untuk menyelesaikan program S1 

pada Jurusan Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Menambah referensi pustaka sebagai sumber-sumber penelitian serta 

sumber inspirasi penelitian berikutnya. 

3. Memberikan rekomendasi atau masukan kepada pihak-pihak yang 

berwenang dalam melaksanakan penerapan Kode Etik mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sehingga memberikan 

manfaat kepada semua pihak. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka teori, penelitian, penelitian 

terdahulu, pandangan islam, kerangka pemikiran serta formulasi 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini di uraikan beberapa diantaranya : lokasi dan waktu 

penelitian, jenis sumber dan data, populasi dan sampel dan 

metode analisis. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang sejarah Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang menjadi lokasi penelitan 

kajian ini. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan guna 

memperoleh kesimpulan dari pemecahan masalah penelitian. 
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan hasil 

penelitian serta saran-saran yang bersifat membangun bagi objek 

penelitian agar bisa menjadi lebih baik.  


